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INTISARI 

 

Deri Zul Karnaen, 2021, NIT : 541711206394 T, “Analisis pengaruh kerusakan 

ball bearing terhadap pompa ballast di MV. DK 03”, Program Studi Diploma 

IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : H. Musthtoliq, MM, 

M.Mar,E. Pembimbing II : Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M 

 

Kinerja ballast pump sangat penting dalam prosedur bongkar maupun muat di 

kapal. Perlunya pemeliharaan, perbaikan dan perawatan terhadap ballast pump 

merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh para masinis untuk kelancaran kegiatan 

bongkar muat. Ball bearing adalah bagian komponen penting pada ballast pump 

digunakan secara signifikan, kerusakan ball bearing sering menjadi masalah pada 

pompa karena dapat mempengaruhi kinerja pada pompa. Tujuan di balik 

penelitiam ini adalah untuk menemukan apa yang mempengaruhi kinerja ballast 

pump yang disebabkan oleh kerusakan ball bearing di MV. DK 03 serta dampak 

pada ballast ballast pump dan cara menanggulangi kerusakan tersebut. 

Dalam penulisan kali ini penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dan 

teknik analisis data dengan SWOT dan SHEL yaitu identifikasi  berbagai faktor 

secara sistematis yang bertujuan untuk mengungkap fakta, keadaan, fenomena, 

variable dan keadaan yang terjadi saat penelitian berjalan dan memberikan data 

apa adanya sehingga dalam penelitian ini mendapatkan hasil penelitian yang 

sebenernya terjadi di MV. DK 03. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerusakan 

ball bearing pada ballast pump disebabkan oleh penerapan PMS (Plant 

Maintenance System) yang tidak sesuai dengan ketentuan, kualitas ball bearing 

yang tidak memenuhi standard, terdapat kotoran dan debu pada ball bearing. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa yang menyebabkan 

kerusakan ball bearing pada pompa ballast, apa efeknya jika ada kerusakan ball 

bearing pada ballast pump, dan upaya apa yang dilakukan untuk mencegah 

kerusakan ball bearing pada ballast pump sehingga ballast pump bekerja secara 

maksimal, dan tidak mengganggu jalannya aktivitas bongkar muat di atas kapal. 

Dalam pelaksanaan identifikasi dapat diperoleh faktor-faktor dan akibat yang 

ditimbulkan, dan hasilnya dapat digunakan untuk mencari alternatif perbaikan 

sehingga kerusakan ball bearing pada pompa ballast bisa dikurangi. 

 

Kata Kuci: perawatan, ballast pump, ball bearing, perbaikan dan pompa  
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ABSTRACT 

 

Deri Zul Karnaen, 2021, NIT : 541711206394 T, “Analisis pengaruh kerusakan 

ball bearing terhadap pompa ballast di MV. DK 03”, Program Studi Diploma 

IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : H. Musthtoliq, 

MM, M.Mar,E. Pembimbing II : Capt. Karolus Geleuk Sengadji, M.M 

 

Ballast pump performance is very important in loading and unloading 

procedures on ships. The need for maintenance, repair and maintenance of the 

ballast pump is a job carried out by engineers for the smooth operation of loading 

and unloading activities. Ball bearings are important components in ballast pumps 

that are used significantly, ball bearing damage is often a problem for the pump 

because it can affect the performance of the pump. The purpose behind this 

research is to find out what affects ballast pump performance caused by ball 

bearing damage in MV. DK 03 and the impact on the ballast pump ballast and 

how to overcome the damage. 

In writing, this time the author uses descriptive qualitative methods and data 

analysis techniques with SWOT and SHEL, namely the identification of various 

factors systematically which aims to reveal facts, circumstances, phenomena, 

variables and circumstances that occur when the research is done and provide data 

as they are so that in this study we get the results of research that actually 

happened in MV. DK 03. The results showed that the damage to the ball bearing 

on the ballast pump was caused by the application of PMS (Planned Maintenance 

System) that was not in accordance with the provisions, the quality of the ball 

bearing did not meet the standard, there was dirt and dust on the ball bearing. 

The purpose of this study is to find out what causes damage to ball bearings 

on ballast pumps, the effects if there is damage to ball bearings on ballast pumps, 

and what efforts are made to prevent damage to ball bearings on ballast pumps so 

that ballast pumps work optimally, and not interfere with the loading and 

unloading activities on the ship. In the implementation of identification, the 

factors and their consequences can be obtained, and the results can be used to find 

alternative repairs so that damage to ball bearings on ballast pumps can be 

reduced. 

 

Key words: maintenance, ballast pump, ball bearing, repair dan pump  
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang 

Pengaruh trasportasi sangatlah penting terhadap pengangkutan barang, 

khususnya trasportasi laut. Salahsatu pilihan utama pengangkutan barang 

antar pulau, negara dan benua adalah trasportasi laut. Oleh karena itu, 

perusahaan pelayaran sebagi penyedia jasa angkutan harus bersaing untuk 

menjadi yang terbaik. Setiap perusahaan pelayaran berharap seluruh armada 

dapat beroprasi dengan normal dan lancar tanpa gangguan. Sekecil apapun 

masalah dikapal dapat menggangu pengangkutan kapal, oleh karena itu 

untuk memastikan bahwa kegiatan pengoprasian kapal dapat dilakukan 

dengan benar dan efektif maka pihak perusaan angkutan laut telah 

merumuskan suatu langkah implementasi guna kelancaran pelayaran. 

Apabila pengiriman barang berjalan dengan lancar dan tepat waktu, 

maka hasilnya akan memuaskan bagi perusahaan pelayaran tersebut. Tetepi 

apabila pengiriman tertunda karena keterlambatan keberangkatan atau 

kedatangan kapal, maka perusahaan akan mengalami kerugian akibat biaya 

pengeluaran yang harus dikeluarkan oleh perusahaan pelayaran bertambah. 

Agar kapal dapat beroprasi dengan lancar maka perlu dilakukan perawatan 

dan perbaikan yang terencana terhadap semua permesinan dan perawatan di 

kapal sesuai dengan semua peraturan dan kebijakan yang berlaku dari 

perusahan. Ketersediaan sukucadang yang memadai juga memegang 

peranan penting dalam menunukan kelancaran pengoprsian kapal. 
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Saat ini, mesin moderen dilancarkan untuk berjalan secara otomatis. 

Umumnya mesin ini beroprasi pada putaran atau kecepatan tinggi, dimna 

getaran yang dihasilkan didalamnya adalah getaran frekuensi tinggi. Pompa 

adalah sakah satu mesin mekanis yang peroprasi pada putaran tinggi. Pompa 

adalah mesin yang digunakan secara terus menerus untuk memindahkan zat 

cair dari satu tempat ketempat lain. Pada umumnya elemen pompa 

menggunakan bantalan (bearing) untuk mendukung putaran poros, seperti 

ballast pump di MV. DK 03 yang menggunakan pompa sentrifungal. Pompa 

jenis ini juga menggunakan bantalan (bearing) sebagai elemen penting pada 

pompa. 

Bantalan (bearing) merupakan bagian yang sangat penting dari 

komponen mesin yang berputar. Karena penggunaan dan kepentingannya 

yang luas, kerusakan bantalan (bearing) seringkali menjadi penyebab 

kerusakan pada mesin. Hal yang sama, berlaku pada ballast pump, 

kerusakan bantalan (bearing) akan mempengaruhi ,elemen lain yang 

terdapat pada pompa, sehingga pompa akan mengalami kerusakan yang 

menyeluruh. Karena adanya pergesekan antara logam dengan logam lainnya. 

Mengakibatkan bantalan (bearing) mudah aus. Oleh karena itu, sangat 

penting untuk melakukan perawatan,,dan selalu memperhatikan kondisi 

bantalan (bearing) agar bantalan (bearing) dapat diganti sebelum mengalami 

kerusakan menyeluruh pada pompa. 

Pengalaman penulis pada saat melaksanakan praktek laut di MV. DK 

03, pernah mengalami masalah pada,ballast pump saat kapal sedang 
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bongkar muat dipelabuhan. Dalam hal ini, ballast pump mendapatkan 

kerusakan karena kerusakan pada bantalan (bearing). Kerusakan tersebut 

membuat kegiatan bongkar muat di kapal tidak lancar, karena kapal 

membutukan air ballast untuk menyeimbangkan posisi kapal yang sedang 

bongkar muat. 

Dalam upaya kelancaran oprasi bongkar muat di kapal, ballast pump 

sangat penting guna untuk menjaga stabilitas kapal. Salah satu tugas para 

masinis agar dapat dengan lancar melakukan oprasi bongkarmuat dikapal 

adalah melakukan perbaikan, perawatan dan perhatian terhadap ballast 

pump. 

Berdasarkan pengalaman di atas, penulis terobsesi untuk membuat 

karya ilmiah atau skripsi dengan penangnan,masalah sesuai dengan judul 

sebagai berikut adalah:  

“Analisis pengaruh kerusakan ball bearing terhadap pompa ballast di MV. 

DK 03” 

1.2. Identifikasi Masalah Penelitian  

Perawatan perlu dilakukan pasda saat kapal melakukan sandar dan 

kapal MV. DK 03 hanaya memiliki rute pelayaran dari tanjung intan cilacap 

meuju kalimantan bunati, taboneo atau balikpapan yang membutuhkan 

waktu tempuh kurang lebih 2 minggu. Selama berlayar kita tidak akan 

singgah ke pelabuhan manapun, oleh karena itu crew kamar mesin harus 

senan tiasa menjaga performa dari pompa ballas.kemudian pada tanggal 5 

januari 2020 pada saat kapal melakukan bongkar muat di pelabuhan tanjung 

intan cilacap pada saat melakukan pengisian terhadap tanki-tanki ballast 
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terjadi penurunan tekana pada pompa ballast secara tiba-tiba kemudian 

tercium aroma gosong dielektomotor pada pompa sehingga pompa 

dimatikan kemudian oiler jaga dan cadet melaporkannya kepada fourt 

enginer untuk di identifikasi lebih lanjut. Setelah kami melakukan 

pembongkaran pada pompa ballast dan mengidentifikasi ternyata kerusakan 

tersebut terjadi pada komponen ball bearing atau bantalan akibatnya 

menyebabkan proses bongkar muat diatas kapal menjadi terhambat. Hall ini 

sangat berpengaruh karena air ballast sangat diperlukan untuk 

keseimbangan kapal saat melakukan bongkar muat.  

1.3. Cakupan Masalah  

Cakupan masalah merupakan ruang lingkup yang kan dikaji melalui 

penelitian dengan mempertimbangkan kekhasan bidang kajian, keluasan dan 

kelayakan masalah. Pompa ballast sangalah penting di atas kapal karena 

perannya yang sangat berpenpengaruh terhadap keseimbangan kapal seperti 

memompa masuk air ballast ke tanki dan mengeluarkan air ballast dari 

tanki. Makadari itu sangatlah penting menjaga kinerja pada pompa ballast 

agar kebutuhan air ballast di atas kapal bisa terpenuhi.  

 

1.4. Perumusan Masalah 

Sangat luas sekali kerusakan pada ballast pump. Salah satu elemen 

yaitu bantalan (bearing) menjadi penyebab kerusakan pada ballast pump 

karena kurang maintanance serta pemeliharaan dan perhatian. Berdasarkan 

latar belakang uraian di atas, maka dapat diambil pokok permasalahan yang 

akan dibahas pada pembahasan bab selanjutnya dalam skripsi ini, sehingga 
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penulisan skripsi ini tidak menyimpang dan memudahkan dalam mencari 

solusinya.  

Berikut masalah,yang,menulis,angkat adalah :  

1.4.1 Faktor apa saja yang memepengaruhi kerusakan ball bearing pada 

pompa ballast ? 

1.4.2 Apa dampak kerusakan ball bearing pada pompa ballast ?  

1.4.3 Upaya apa saja yang dilakukan untuk menangani kerusakan ball 

bearing pada pompa ballast ? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan di capai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.5.1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kerusakan ball 

bearing pada pompa ballast. 

1.5.2. Untuk mengetahui dampak dari kerusakan ball bearing pada pompa 

ballast.  

1.5.3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk menangani 

kerusakan ball bearing,pada pompa ballast.  

1.6  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin di capai, penelitian ini 

diharapkan dapat mendapat manfaat baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1.6.1 Manfaat teoritis 
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Sebagai tambahan pengetahuan untuk memperluas wawasan 

bagi penulis dan pembaca, serta dapat juga digunakan sebagai 

sumber informasi yang terkait pada salahsatu sistem permesinan di 

atas kapal. 

1.6.2 Manfaat praktis  

Hasil dari penulisan skripsi ini dapat dijadikan sebagai referensi 

untuk memberikan pemahaman yang mendasar dalam melaksanakan 

kegiatan perawatan dan perbaikan, serta pelatihan terhadap 

pengaruh bantalan,(bearing) pada ballast pump.  

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Untuk memahami skripsi ini lebih jelas dalam pemahaman penulisan 

agar mencapai tujuan yang diharapkan, maka penulis menyusun skripsi ini 

dan dikelompokan jadi beberapa sub-sub dengan sistematis, sistematika 

tersebut disusun sebagai berikut.  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup sebagian besar usulan penelitian yang terdiari 

latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

sistematika dalam penulisan skripsi. Latar belakang memuat 

dasar-dasar pokok pikiran beserta data pendukung untuk 

memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai judul yang 

dipilih. Rumusan masalah dalam sebuah penelitian adalah hal 

yang paling dasar yang akan menjadi penentu dalam pembahasan 
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dalam penelitian tersebut. Tujuan penelitian dirumuskan dalam 

bentuk pernyataan yang konkret (observable) dan dapat diukur 

(measurable) sesuai dengan rumusan masalah. Manfaat 

penelitian membagi tentang manfaat yang diperoleh dari 

penelitian tersebut, baik bagi kepentingan pengembangan 

program maupun kepentingan ilmu pengetahuan. Sistematika 

penulisan memuat bagian-bagian skripsi yang disusun secara 

sistematis atau urut dalam satu,runtutan pikir.  

BAB II  KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka adalah teori yang digunakan untuk mendukukng 

pembahasan topik penelitian. Pada bab ini juga memuat 

kerangka pikir penelitian yang akan dibuat berdasarkan buku 

atau referensi yang akan mendukung dalam penelitian ini.  

BAB III  METODE PENELITIAN 

Pada bab ini langkah-langkah,,yang dimiliki dan dilaksanakan 

oleh peneliti dalam rangka,,mengumpulkan informasi atau data 

dan menyelidiki data yang,,,diperoleh. Metode penelitian 

menguraikan rancangan penelitian antaralain: langkah-langakah 

yang akan dilakukan, waktu,penelitian, sumberdata dan langkah-

langkah untuk memperoleh data, kemudian diolah dan dianalisis. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini terdiri dari hasil penelitian yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang dan analisis data,,yang harus dibahas. Analisis / 
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pembahasan bertujuan untuk menjawab dan membuktikan 

hipotesis yang disusun untuk mencapai tujuan penelitian. Bab ini 

berisi gagasan penelitian yang terkait,,dengan pekerjaan yang 

dilakukan pada bab sebelumnya, yaitu observasi, deskripsi dan 

analisis. Uraian gagasan terkait dengan hasil penelitian teoritis 

dan hasil penelitain terkait lainnya. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini merupakan bab terakhir dari isi utama skripsi, termasuk 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan harus sesuai dengan masalah, 

tujuan, dan harus merupakan ringkasan dari hasil diskusi dan 

analisis. Uraian dalam kesimpulan harus menjawab pertanyaan 

yang dianjurkan pada bab pendahuluan dan memenuhi semua 

tujuan penelitian. Kesimpulan dapat digunakan untuk 

memperkuat hasil penelitian tentang penyelesaian dan jawaban. 

Saran diutarakan sebagai solusi yang ditujukan untuk memecah 

masalah yang dialami. Saran harus konstruktif, mendidik, 

obyektif dan sesuai dengan topik yang sedang dibahas. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1. Kajian Teori 

Guna mendukung pembahasan dalam penelitian, maka diperlukan 

hasil analisis sebelumnya mengenai pengaruh kerusakan ball bearing 

terhadap ballast pump di MV. DK 03, maka perlu diketahui dan dijelaskan 

dari beberapa pustaka terkait pembahasan skripsi ini. 

2.1.1 Teori Analisis 

Menurut Sugiono (2015) dalam bukunya yang berjudul 

metodologi penelitian kuantitatif, kualitatif, dan penelitian tindakan 

analisis adalah kegiatan untuk mencari pola, atau cara berfikir yang 

berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap suatu untuk 

menentukan bagian, hubungan antar bagian, serta hubungan dengan 

keseluruhan. 

Sementara itu, menurut Menurut Satory dan Komariah 

(2014) dalam bukunya yang berjudul educational administration 

innovation for sustainable development analisis adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa,(karanga, perbuatan dan sebagainya) untuk 

mengetahui keadaan sebenarnya (sebab-musabab duduk perkara 

atau.hal,lainnya).
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2.1.2 Teori Bantalan (Bearing) 

Menurut Harris & Kotzalas (2006), Bearing merupakan bagian 

penting dari bagian komponen mekanik dan memegang peran 

penting, fungsi Bearing adalah untuk menopang poros agar tidak 

menimbulkan gesekan berlebihan saat berputar. Dalam sistem kerja 

pompa bearing memegang peranan yang sangat penting karena 

merupakan elemen peting yang mendukung putaran poros pompa. 

Bantalan (bearing) harus cukup kuat agar poros dan komponen 

mesin lainnya bekerja dengan baik. Setiap desain pompa memiliki 

spesifikasi mengenai bentuk dan letak masing-masing komponen. 

Demikian juga dengan bantalan (bearing) merupakan salahsatu 

komponen yang biasa terdapat,pada mesin yang berfungsi menumpu 

poros yang mempunyai beban tertentu, sehingga gerak putar atau 

gerakan bolak balik dapat berlangsung dengan halus, aman dan 

komponen tersebut dapat tahan,lama. Bantalan yang,digunakan pada 

elemen mesin harus memiliki kekuatan dan daya tahan yang 

mumpuni komponen mesin lain dapat bekerja dengan baik dan 

lancar. 

Dalam sistem kinerja pompa bantalan mempunyai peranan 

yang sangat penting karena merupakan bagian penting dari 

perputaran poros pompa. Bantalan harus cukup kuat agar poros dan 

komponen mesin lain nya bekerja dengan baik.  
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Sementara itu menurut Hevi Herlana, Ullu, Toni Prahasto dan 

Ahmad Widodo (2013) bantalan glinding (ball bearing) merupakan 

salah satu kompone penting pada mesin dimana kegagalan pada 

komponen bantalan merupakan salah satu penyebab utama kerusaka 

pada mesin.  

Secara umum bantalan (bearing) dapat diklarifikasikan 

menjadi 2 bagian yaitu: 

2.1.2.1 Berdasarkan gerakan bantalan terhadap poros  

2.1.2.1.1    Bantalan luncur 

    Pada bantalan (bearing) ini permukaan 

poros didukung oleh permukaan bantalan dan 

terjadi gesekan yang terjadi pada bantalan 

cukup besar, sehingga panas yang dihasilkan  

oleh gesekan cukup tinggi, tetapi jika sistem 

pelumasan ddilakukan dengan baik, bantalan 

luncur akan dapat meredam getaran sehingga 

hampir tidak menimbulkan suara. 

2.1.2.1.2    Bantalan gelinding  

    Dalam bantalan (bearing) ini, putaran 

poros dibatasi oleh adanya gaya sentrifugal 

pada elemen glinding, dan terjadi gesekan yang 

kecil. Konstruksi yang rumit dan proses 

pembuatan nya yang relatif sulit, tetapi proses 
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pelumasan nya cukup sederhana dan cocok 

digunakan pada beban yang relatif lebih kecil. 

2.1.2.2 Berdasarkan arah beban terhadap poros  

2.1.2.2.1 Bantalan radial 

Bantalan radial atau jurnal bearing 

dimana arah yang ditopang oleh bantalan ini 

merupakan tegak lurus dengan sumbu poros, 

dan bantalan terdebut menopang gaya radial 

dari batang poros saat berputar.  

2.1.2.2.2 Bantalan aksial 

Bantalan tersebut mentrasmisikan poros 

engkol untuk gaya aksial. Struktur bantalan ini 

juga dapat dibagi menjadi dua bagian dan 

dipasang di tengah,,poros jurnal. 

2.1.2.2.3 Bantalan gelinding khusus  

 Pada bearing jenis ini mampu 

menopang beban yang searah dan tegak lurus 

dengan sumbu poros. Bearing jenis ini 

sangat,menguntungkan, tapi dalam beberapa 

kasus, seperti dalam kasus kebisingan bantalan, 

konsumen lebih memilih bantalan luncur 

daripada bantalan glinding, karena dampak kuat 

pada rotasi bebas. 



13 

 

 

2.1.3 Konstruksi bantalan (bearing) 

Pada bearing terjadi gesekan rotasi antara bagian yang 

berputar dan bagian yang tetap melalui elemen rolling seperti bola 

(bullets) rolle, needle roller dan spherical. Bantalan (bearing) 

adalah bagian dari elemen yang memungkinkan dua benda 

dihubungkan ke satu dan kemudian dipindahkan relatif kepada beda 

lain. Ball bearing juga dapat meminimalkan gesekan dengan 

menggunakan elemen menggeinding (ball atau cylinder). Ball 

bearing dapat menahan tekanan radial (tegak lurus dengan sumbu 

poros). Berikut adalah struktur bantalan bola (ball bearing): 

2.1.3.1 Lintasan dalam (outer race) 

2.1.3.2 Pengikat bola (retainer) 

2.1.3.3 Elemen gelinding atau bola (ball) 

2.1.3.4 Alur dalam,(inner race) 

2.1.4 Bahan bantalan (ball bearing) 

Pada umum nya bantalan dibuat dari baja khrom tinggi, efek 

stabil jika terjadi panas juga diberikan pada bahan baja, selain itu 

tinggat keausan pada bahan baja pun tentunya sangat kecil dan 

mampu memberikan umurpanjang ketika dalam penggunaannya, 

tetapi ada juga bantalan yang menggunakan bahan baja paduan 

karbon rendah.  

2.1.5 Prinsip kerja bantalan (ball bearing) 

Jika dua logam bersentuhan dan bergesekan satu sama lain, 

gesekan pembentukan,panas dan keausan,akan terjadi. Selain untuk 
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meningkatkan perporma kerjanya, pelumasan juga ditambahkan 

untuk mengurangi kontak langsung mengurangi kontak langsung 

antara dua elemen tersebut agar mampu dihindari. 

2.1.6 Jenis bantalan (ball bearing) 

Berdasarkan gaya gesek yang ditimbulkan antar permukaan 

bantalan gelinding, ia memiliki keuntungan gesekan yang sangat 

kecil. Elemen gelinding seperti bola atau rol dipasang diantara 

cincin bagian dalam dan cincin luar. Jika salahsatu cincin berputar, 

bola atau roller akan menggelinding, membuat gesekan di antara 

keduanya jauh lebih kecil. Bantalan gelinding yang telah 

diklarifikasi biasanya sama dengan bantalan luncur. Bantalan luncur 

terdiri dari bantalan,,radial, bantalan radial terutama menanggung 

beban radial dan beban aksial kecil, sedangkan beban aksial 

membawa beban sejajar dengan sumbu poros. Berikut ini adalah 

beberapa jenis bearing: 

2.1.6.1 single groove ball baearings 

 Bantalan memiliki lekukan yang dalam dikeduan 

cincin. Karena alurnya, jenis bantalan ini idealnya dapat 

menahan beban radial dan aksial. Maksud dari beban radial 

adalah,beban yang tegak,lurus terhadap sumbu poros. 

2.1.6.2 Double row self aligning bearings  

Ada dua baris bola dalam jenis ini, dan setiap bola 

memiliki lurnya sendiri-sendiri dilingkaran dalam. 
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Biasanya terdapat alur bola di bagian luar ring. Cincin 

bagian dalam biasanya bergerak dengan sendirinya untuk 

menyesuaikan posisinya. Ini adalah keutungan dari jenis 

ini karena dapat mengatasi lebih sedikit keselarasan poros.  

2.1.6.3 single row anguler contact bearings  

Dilihat dari konstruksinya, jenis ini sangat sesuai 

pada beban radial. Bantalan ini biasanya dipasangkan 

dengan bantalan lain, terlepas dari apakan bantalan 

tersebut dipasangkan secara pararel atau terbalik, sehingga 

bantalan tersebut juga dapat menahan bantalan aksial.  

2.1.6.4 Double row anguler contact bearings 

Selain mampu menahan beban radial, jenis ini juga 

dapat menahan beban aksial dalam dua arah. Karena 

strukturnya, tipe ini dapat meahan torsi. Jika ruang yang 

tersedia tidak mencukupi, jenis ini juga dapat digunakan 

untuk mengganti dua bantalan.  

2.1.6.5 Double row barrel roller bearings  

Bantalan ini memiliki dua garis baris elemen roller 

yang pada umum nya,mempunyai,alur berbentuk bola pada 

cincin luarnya. Jenis ini memiliki kapasitas beban radial 

yang besar,sehingga ideal untuk menahan beban. 

2.1.6.6 singl row cylindrical bearings  

Jenis cincin ini biasanya, memiliki dua lekukan 

yang terpisah. Efek daeri pemisahan ini adalah cincin 
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tersebut dapat mengikuti cincin lain untuk bergerak secara 

aksial. Ini merupakan keuntungan karena cincin 

pada,bantalan ini dapat dengan mudah menyesuaikan 

posisinya jika bantalan harus,berubah bentuk karena suhu. 

Kapasitas beban,radial jenis ini juga besar dan sesuai untuk 

kecepatan tinggi.  

2.1.6.7 Tapered roller bearings  

Dari sudut pandang struktural, tipe ini ideal untuk 

beban aksial dan radial. Jenis ini dapat dipisah dimana 

cincin bagian dalam dan rol dihubungkan bersama, dan 

cincin luar dipisahkan. 

2.1.6.8 single direction thrush ball bearings  

Bantalan semacan ini sangat cocok untuk menahan 

beban aksial hanya dalam satu arah. Komponen dalam 

bantalan ini dapat dipisahkan untuk memudahkan 

pemasangan. Beban aksial minimun yang dapat didukung 

bergantung pada kecepatan. 

2.1.6.9 Double direction thrust baearings 

Jenis bantalan ini hampir sama dengan single row 

cylindrical bearings, hanya saja jenis bantalan ini dapat 

menhan beban aksial dalam dua arah. Komponen juga 

dapat dipisahkan agar mudah dibongkar. 

2.1.6.10 Ball and socket ball bearings  

Jenis bantalan ini memiliki alur bulat yang dalam 

yang memungkinkan komponen berdiri sendiri. 

Kemampuan menahan beban aksial sangat besar.  
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2.1.7 Pengertian pompa 

Menurut Edwards (2015 : 96) menyatkan bahwa pompa 

merupakan suatu alat yang dapat memindahkan cairan dari tempat 

yang lebih rendah ketempat yang lebih tinggi atau ketempat yang 

mempunyai tekanan yang sama. Pompa memberikan tekanan 

tambahan (lebih positif) pada cairan sehingga dapat menghilangkan 

gaya potensial, sehingga cairan dapat mengalir. Selain fungsi di 

atas, pompa juga dapat menempatkan aliran cairan yang bergerak 

lebih banyak dalam batas waktu tertentu. Penggerak pompa 

biasanya adalah steam engine, gas engine, steam turbin, motor 

listrik dan motor bakar. Saat memilih pompa, beberapa persyaratan 

harus dapat dipenuhi agar pompa yang digunakan dapat berjalan 

secara ekonomis, aman dan berkelanjutan. 

Ponpa adalah mesin yang digunakan untuk memindahkan 

fluida dari satu tempat ke tempat lain. Pompa di kapal terutama 

dogunakan untuk mengalirkan minyak dan air (sebagi fluida), 

karena cairan akan mengalir di pompa, dan pada keadaan kedua, 

cairan dipaksa untuk dibuang. Perubahan pada tekanan ini dapat 

terjadi secara bergantian, seperti pada pompa oli, pompa 

plinger/centrifugal, dan juga dapat terjadi secara teratur dari satu 

tekanan ke tekanan lainnya, seperti pada ejector dan pompa 

sentrifugal. 

Pompa adalah segala alat yang digunakan untuk memompa 

caitan, lebih tepatnya pompa adalah mesin yang dapat menggerakan 
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cairan dari lokasi kelokasi akibat adanya perbedaan tekanan. Pompa 

tidak akan bisa bekerja sendiri untuk memindahkan atau 

mengangkut cairan, tetapi harus ada pesawat bertenaga (motor) 

untuk menggerakannya.  

Ballast pump memiliki impeller (baling-baling) yang 

digunkan untuk memindahkan cairan dari posisi rendah ke posisi 

tinggi. Tenaga dari motor disalurkan ke poros pompa untuk 

memutar impeller akan didorong oleh sudu-sudunya. Karena adanya 

tekanan, cairan mengalir keluar melalui impeller diantra sudu-sudu, 

disitulah tekanan cairan naik karena adanya dorongan oleh impeller 

oleh karena itu, peran impeller pompa adalah memberikan gaya 

dorong pada zat cair, sehingga meningkatkan energi pada zat cair. 

Perinsip kerja ballast pump yaitu bagaimana zat cair masuk 

kedalam pompa,,dan bagaimna cara menggerakannya artinya pompa 

dihidupkan pertama kali (start) sehingga pompa dapat bekerja 

sesuai fungsinya. 

Kegunaan pompa ini merupakan agar pompa dapat bekerja 

lebih cepat bila digunakan pada pompa kecil. Ada kipas angin dan 

diberi sudu-sudu radial di dalam pompa. Ada selubung pompa di 

dalam pompa, yang selalu di isi air. Saat kipas dedang berputar, air 

di dalam sudu-sudu dialirkan ke dinding, dan terdapat cincin air 

yang ketebalannya sesuai jarak antar lubang.  

Dalam ballas pump, tekanan tidak boleh melebihi tekanan 

kerja. Saat penutup ballast ditutup, ballast pump didak boleh 
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bekerja terlalu lama, karena hal ini dapat menyebabkan suhu cairan 

lain dan merusak alat lain. Ballast pump terdiri dari beberapa bagian 

yaitu: 

2.1.7.1 Impeller 

Impeller adalah cakram logam yang melingkar  

dengan saluran yang sudah dipasang dsebelumnya untuk 

aliran fluida. Impeller dibuat dari perunggu, kuningan, 

minyak karbonat, stainles steel atau besi tuang, dan bahan 

lain juga dapat digunakan. 

2.1.7.2 Saringan 

Saringan adalah alat  yang digunakan untuk 

menyaring 

air pendingin, baik itu air tawar maupuni tu air laut agar 

partikel kecil dan kotora tertinggal di dalamnya, untuk 

membersihkan cairan yang mengalir.  

2.1.7.3 Motor listrik atau elektro motor  

Motor listrik berfungsi sebagai tenaga pompa yang 

bersumber dari tenaga listrik.  

2.1.7.4 Casing 

Fungsi dari,,casing yaitu sebagai penutup impeller 

pada suction dan top conveying, sehingga berbentuk 

pressure tank untuk memberikan media pendukung dan 

lubang bearing dan impeller.  
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2.1.7.5 Suction nozzel 

Suction nozzel digunakan untuk mengisap cairan 

kedalam rumah pompa.  

2.1.7.6 Discharge nozzel 

Discharge nozzel digunakan untuk menekan cairan 

keluar dari casing pompa. 

2.1.7.7 shaft 

Shaft digunakan untuk menggerakan torsi penggerak 

dan impeller serta bagian putar lainnya selama 

pengoprasian.  

2.1.7.8 Bearings 

Bantalan (bearings) juga berperan dan mendorong 

rotasi poros dan menjaga poros pada tempatnya, sehingga 

meminimalkan kehilangan gesekan.  

2.1.7.9 Seal 

Seal digunakan untuk menyumbat pompa pada poros 

pompa.  

2.1.7.10 Mechanical,seal,  

Seal mekanik yang dapat bergerak, yaitu seal,,yang 

menghubungkan bagian diam (stasionary) dengan bagian 

berputar (rotary).  

2.1..7.11 Nut and bolt 

Digunakan untuk mengikat bagian-bagian pompa 

agar rapat dan tidak ada celah.  
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2.2 Kajian variabel  

Menurut Bisma Murti (1996) variabel didefinisikan sebagai 

fenomena yang mempunyai Variasi nialai dan variasi nilainya diukur secara 

kualitatif dan kuantitatif. Menurut sifatnya, variabel ini dapat dibedakan 

menjadi 5 yaitu : sifat variabel hubungan, hubungan antar variabel, urgensi 

permukaan instrumen, dan tipe skala pengukuran.  

2.2.1 Hubungan Antar Variabel  

2.2.1.1 Jenis Variabel Bebas (Independen Variable) 

Variabel ini mempunyai pengaruh atau menjadi 

penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain. Sehingga 

bisa dikatakan bahwa perubahan yang terjadi pada variabel 

ini diasumsikan akan mengakibatkan terjadinya perubahan 

variabel lain. Seperti dalam penelitian jika dalam sebuah 

penelitian dinyatakan akan berusaha mengungkap “analisis 

pengaruh kerusakan ball bearing terhadap pompa ballast 

di MV. DK 03” maka variabel bebasnya adalah “kerusakan 

ball bearing”  Disebut variabel bebas karena variabel ini 

tidak bergantung pada variabel lain. Sedangkan variabel 

“prestasi belajar” bergantung dan dipengaruhi oleh variabel 

“motivasi belajar”. Variabel bebas atau indevenden ini juga 

bisa disebut sebagai variabel stimulus pengaruh prediktor. Di 

dalam permodalan persamaan struktural, variabel bebas 

disebut sebagai variabel eksogen.  
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2.2.1.2 Jenis variabel terikat (Dependent variable) 

Variabel terkait atau dependent adalah variabel yang 

keberadaannya menjadi satu akibat dikarnakan adanya 

variabel bebas. Disebut variabel terkait karena kondisi atau 

variasinya terkait dan dipengaruhi oleh variasi variabel lain. 

Kemudian ada juga yang menyebut variabel output, kriteria, 

respon, dan indogen. Contoh variabel dependent: apabila 

seorang peneliti tidak mengungkap “analisis pengaruh 

kerusakan ball bearing terhadap pompa ballast di MV. 

DK 03” maka yang menjadi variabel terkainya adalah 

“pompa ballast”. Variabel ini dinamakan sebagai variabel 

terkait karena tinggi dan rendahnya tekanan pada pompa juga 

berpegaruh terhadap kinerja ball bearing yang optimal.  

2.2.1.3 Jenis Variabel Control (Control Variable) 

Jenis variabel ini merupakan variabel yang dibatasi dan 

dikendalikan pengaruhnya sehingga tidak berpengaruh pada 

gejala yang sedang diteliti, dengan kata lain yaitu dampak 

dari variabel bebas terhadap variabel tidak terkait tidak 

dipengaruhi oleh faktor luar yang tidak diteliti. Dalam 

beberapa penelitian ini variabel ini tidak dinyatakan secara 

eksplisit, tetapi lebih kepentingan dengan sipatnya 

eksperimental variabel ini dibutuhkan pengendalian yang 

sifatnya sangat penting.  
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Nama peneliti Judul penelitian Hasil  

Muhamad 

Riva’i , Nanda 

Pranandita 

(2018) 

Analisa 

Kerusakan 

Bantalan Bola 

(Ball Bearing) 

Berdasarkan 

Signal Getaran 

Pengukuran kerusakan elemen-elemen pada 

bantalan gelinding dapat dilakukan dengan 

mengukur getaran yang ditimbulkan berupa 

sinyal frekuensi ketika bantalan tersebut 

berputar. Pengukur getaran pada bantalan 

dengan menggunakan alat ukur vibrasi. 

Kerusakan yang terjadi pada bantalalan 

gelinding meliputi kerusakan pada rangka 

(cage), ring luar (outer ring), ring dalam 

(inner ring) dan elemen gelinding (balls). 

Bantalan gelinding yang digunakan pada 

penelitian ini tipe deep groove ball bearing 

nomor seri 6003 RS dengan diameter dalam 

(d)= 17 mm, diamater luar (D)= 35 mm, 

tebal bearing (B) =10, jumlah elemen 

gelinding (Nb) = 10 buah, dan diameter 

elemen gelinding (Bd) = 4,75 mm. Pada 

putaran bantalan (Fr) = 2003 rpm ( 33.38 

Hz) didapatkan hasil percobaan terhadap 

bantalan yang telah mengalami kerusakan 

pada lintasan luar pada frekuensi 138 Hz, 

kerusakan lintasan dalam pada frekuensi 

196 Hz, kerusakan pada bola bantalan pada 

frekuensi 88,8 Hz dan kerusakan pada 

pemisah pada frekuensi 13,8 Hz. 

Persamaan : kerusakan ball bearing  

Tabel 2.1 Penelitian terdahulu  
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Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Rivai dan Pranandita lebih 

menunjukkan identifikasi pengukur getaran untuk mendeteksi kerusakan ball 

bearing, sedangkan yang dilakukan oleh penulis membahas tentang identifikasi 

keusakan ball bearing pada suatu pesawat bantu. 

Nama peneliti Judul penelitian Hasil  

Fajar 

Dewantoro 

(2020) 

Analisa 

terjadinya bunga 

api pada ball 

bearing shaft 

generator dikapal 

AHTS SK. 

Cappela 

Dari hasil penelitian ini disimpilkan 

bahwa penyebab terjadinya bunya api 

pada bearing shaft generator adalah 

kerusakan pada bearing, jenis bearing 

yang tidak sesuai, penggunaan bearing 

melewati batas waktu yang ditentukan 

serta kurangnya kepedulian masinis 

pada perawatan baering pada generator.  

Dampak dari permasalahan tersebut 

yaitu terganggunya kinerja shaft 

generator terganggunya olahgerak kapal 

dan dan kedatangan kapal. Upaya yang 

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut 

yaitu melakukan pengecekan minyak 

lumas pengecekan bearing, overhaoul 

shaft generator, penggantian bearing, 

serta pemeriksaan rutin berkala pada 

bearing shaft generator. 
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Persamaan : kerusakan ball bearing  

Perbedaan : penelitian yang dilakukan oleh Fajar Dewantoro lebih menunjukan 

ke runing hours pada bearing tersebut yang melebihi jam kerjanya  sedangkan, 

sedangkan yang dilakukan oleh penulis membahas tentang PMS (plant 

maintanance system) yang tidak dijalankan sesuai ketentuan. 

Nama peneliti Judul penelitian Hasil 

Muhammad 

Ivan Fadilah  

(2020) 

Analisis terhadap 

bearing pecah 

pada lo purifier di 

MV. Spil Payu  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

menunjukan bahwa penyebab 

terjadinya pecahnya ball bearing 

adalah terjadi kurangnya presisi saat 

melakukan pemasangan pada body 

bowl yang dapat berdampak buruk 

terhadap kerja dari purifier. cara 

mengtasi hal tersebut adalah bearing 

yang rusak diganti dengan yang baru 

serta perawatan berkala terhadap 

purifier tersebut benar-benar dijaga 

terutama perawatan yang dapat 

menimbulkan kerusakan pada bearing 

atau pada bagian lainya.  

Persamaan : kerusakan ball bearing  
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2.4 Kerangka pikir 

Semua alat yang digunakan pasti akan rusak, yang juga berlaku untuk 

semua jenis mesin, jika penggunaan terus menerus akan terganggu. Ada 

banyak alasan, seperti perawatan yang tidak memadai atau kerusakan 

pesawat akibat kesalahan pengoprasian pada kurun waktu tertentu. Maka 

dari itu, untuk mempercepat penentuan kerusakan ball bearing pada saat 

ballast pump, berdasarkan pengalaman sepenuhnya tentang prinsip kerja 

ball bearing pada pesawat ballast pump, telah disiapkan beberapa langkah 

untuk mengetahui kerusakan tersebut, dengan dilampirkan gambar dan 

metode perawatan. Ini kemudian akan memudahkan oprator untuk 

memudahkan kesalahan yang terjadi. Dalam hal ini penulis akan 

mendeskripsikan kerangka dari beberapa bearing pada diagram air, 

pengaruh dari bearing tersebut dan pengaruhnya terhadap kerja ballast 

pump dalam menjawab,atau menyelesaikan pokok permasalahan yang telah 

dibuat. Meskipun jangka waktu perawatan dapat bervariasi tergantung pada 

perhatian terhadap ball bearing. Adapun jangka waktu perawatan periodik 

selanjutnya dapat,ditetapkan berdasarkan hasil perawatan yang pertama.  

Perbedaan :  penelitian yang dilakukan oleh muhammad ivan fadilah lebih 

menunjukan ke kurang presisinya pemasangan shaft  pada body bowl yang 

dapat berdampak buruk terhadap kerja dari purifier dan mengakibatkan 

pecahnya ball bearing tersebut. sedangkan yang dilakukan penulis membahas 

tentang  standarisasi dan kualitas pada ball bearing. 
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Manfaat dari perhatian dan perawatan bertujuan agar ball bearing 

bekerja dengan baik dalam sistem ballast pump dan tidak mengalami 

gangguan. Selain itu umur pemakaian bearing dan pompa akan bertahan 

lama berkat perawatan yang berencana dan berkesinambungan. Adapun 

diagram alur dapat dilihat pada gambar diagram dibawah ini : 

Gambar 2.1 Diagram kerangka fikir 
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2.5 Hipotesis Penelitian  

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah dalam penelitian, 

setelah penelitian mengemukakan landasan teori dan kerangka berfikir. 

Tetapi perludiketahui bahwa tidak semua penelitian harus merumuskan 

hipotesis. Penelitian yang bersikap ekplorasif dan sering juga dalam 

penelitian deskriptif dan tidak harus merumuskan hipotesis. Hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah, oleh karena itu 

rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk pernyataan. 

Dinyatakan sementara dikarenakan jawaban yang diberikan baru didasarkan 

pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 

diperoleh melalui pengumpulan data. Penelitian yang merumuskan hipotesis 

yaitu jenis penelitian mix method. Pada penelitian ini tidak merumuskan 

hipotesis. Tetapi akan menemukan hipotesis. Hipotesis yang akan diuji pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

2.5.1 H0 : Tidak ada pengaruh terhadap kerusakan ball bearing pada 

pompa ballast di MV. DK 03 yang diakibatkan kurang maksimalnya 

tekanan pada pompa ballast.  

2.5.2 H1 : ada pengaruh terhadap kerusakan ball bearing pada pompa 

ballast di MV. DK 03 yang diakibatkan kurang maksimalnya teknan 

pada pompa ballast.  

2.5.3 H0 : tidak ada pengaruh pada terhadap kerusakan ball bearing pada 

pompa ballast di MV. DK 03 yang diakibatkan terkikisnya ball 

bearing pada pompa ballast dan sering dilakukan pergantian.  
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2.5.4 H1 : ada pengaruh terhadap kerusakan ball bearing pada pompa 

ballast di MV. DK 03 yang diakibatkan terkikisya ball bearing pada 

pompa ballast dan sering dilakukan pergantian. 

Untuk hipotesis statistik sebagai acuan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

Jika probabilitas > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak.  

Jika probabilitas < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima.   
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BAB V  

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan  

Dari uraian yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya mengenai 

analisis pengaruh kerusakan ball bearing terhadap pompa ballast di MV. 

DK 03 dengan menggunkan metode SWOT (Strengths, Weaknesses, 

Opportunities, Threats) dan SHEL (Software, Hardware, Environment, 

Liveware) maka penulis mengambil kesimpulan dengan harapan dapat 

memberi pedoman atau penyelesaian tentang masalah yang sama kepada 

pembaca, yaitu :  

5.1.1 Faktor penyebab kerusakan ball bearing pada ballast pump 

diantaranya penerapan PMS (Plant Maintanance System) yang tidak 

dijalankan sesuai ketentuan, kualitas ball bearing yang tidak 

memenuhi standard, serta terkontaminasi kotoran dan debu yang 

menempel pada ball bearing.  

5.1.2 Dampak yang ditimbulkan ball bearing pada ballast pump mengalami 

krusakan yaitu, kerjapada ballast pump tidak maksimal karena ball 

bearing tidak mendapat perawatan secara periodik, permukaan ball 

bearing yang tidak berkualitas tinggi sangat mudah terkikis, dan 

penurunan tekan pada ballast pump. 

5.1.3 Upaya yang dilakukan terhadap ball bearing dari pengaruh kerusakan 

agar ballast pump dapat bekerja dengan optimal yaitu dengan 
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mengganti ball bearing sesuai jadwal yang ada di PMS (Plant 

Maintanance System) dan seluruh crew kamar mesin wajib menjaga 

kebersihan yang ada di kamar mesin. 

5.2 Saran  

Dari kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan saran 

mengenai permasalahan yang dibahas dalam bab sebelumnya, yang mana 

saran tersebut semoga dapat dijadikan pedoman dalam menyeledaikan 

masalah yang terjadi di atas kapal, antara lain:  

5.2.1 Seabaiknya fourt engineer harus lebih sering memantau kerja dari 

pada bawahannya agar PMS bisa berjalan dengan baik dan perawatan 

terhadap ball bearing dan komponen ballast pump yang lainya dapat 

berjalan secara optimal. 

5.2.2 Sebaiknya perusahaan menyediakan ball bearing yang berkualitas 

sesuia manual book agar dapat digunakan dalam jangka waktu yang 

sangat lama dan chief engineer harus meminta ke pihak perusahaan 

untuk mengirimkan spare part yang original. 

5.2.3 Sebainya seluruh crew kamar mesin harus melakukan pemberian 

grease agar menguranngi menempelnya debu dan kotoran pada ball 

bearing dan menggantinya sesuai runing hour yang ada kemudian 

seluruh crew kamar mesin senantiasa menjaga kenersihan di kamar 

mesin dan mengganti filter fire dumper secara berkala. 

 



 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Edwards, Hicks. (2015). Teknologi Pemakaian Pompa. Jakarta: Erlangga. 

 

Endra, R. (2017). Pengertian Observasi menurut para ahli. 

Www.Ruangguru.Com. https://www.zonareferensi.com/pengertian-

kebudayaan/ 

 

Sugiyono, S. (2013). Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R&D. 

ALFABETA Bandung. 

 

Mikkelsen, B. (2011). Metode penelitian partisipatoris dan upaya-upaya 

pemberdayaan. In Sebuah Buku Pegangan bagi Para Praktisi 

Lapangan.Terjemahan: M.Nalle.Yayasan Obor Indonesia, Jakarta. 

 

Edi, F. R. S. (2016). Teori Wawancara Psikodiagnostic. In PT Leutika 

Nouvalitera (Vol. 23). 

 

Cascetta, E. (2013). Transportation systems engineering: theory and methods 

(Vol. 49). Springer Science & Business Media. 
 

Gunawan, I. (2016). METODE PENELITIAN KUALITATIF Imam Gunawan. 

Pendidikan, 27. http://fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2015/12/3_Metpen-

Kualitatif.pdf 

 

Situmorang, S. H., Muda, I., Doli, M., & Fadli, F. S. (2010). Analisis data untuk 

riset manajemen dan bisnis. USUpress. 

 

Rahardjo, M. (2011). Metode Pengumpulan Data Penelitian Kualitatif (Materi. 

Research Repository Univesitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 1–4. 

 

Zagoto, M. M., Yarni, N., & Dakhi, O. (2019). Perbedaan Individu dari Gaya 

Belajarnya Serta Implikasinya Dalam Pembelajaran. Jurnal Review 

Pendidikan Dan Pengajaran, 2(2), 259–265. 

 

Kristin Yulianti Putri Iye, I. (2017). DALAM PELAKSANAAN 

PEMBANGUNAN DESA (Suatu Penelitian Deskriptif Kualitatif di Desa 

Pandowoharjo, Kecamatan Sleman Kabupaten Sleman DIY). 

 

Martono, Y. (2010). Potency of industrial tea waste: Comparison between green 

and black tea industrial wastes as uv filter for sunscreen. Indonesian Journal 

of Cancer Chemoprevention, 1(1), 54-59. 

Rahardjo, M. (2011). Metode pengumpulan data penelitian kualitatif. 

 

https://www.zonareferensi.com/pengertian-kebudayaan/
https://www.zonareferensi.com/pengertian-kebudayaan/
http://fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2015/12/3_Metpen-Kualitatif.pdf
http://fip.um.ac.id/wp-content/uploads/2015/12/3_Metpen-Kualitatif.pdf


 

 

 

Wijaya, H. (2020). Analisis Data Kualitatif Teori Konsep dalam Penelitian 

Pendidikan. Sekolah Tinggi Theologia Jaffray. 

 

Edwards, Elwyn Hartley. "From paddock to saddle." (1972). 

 

Ir. L.W.P Bianchi, P.Bustraan, 1983. Pompa. Jakarta: PT.AKA. 

 

Sularso, Suga Kiyokatsu. 1978. Dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 1 

SHIP PARTICULARS MV. SPIL NITA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 2 

CREW LIST MV. SPIL NITA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 3 

JENIS-JENIS BEARING 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4 

KONSTRUKSI BALL BEARING 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

KONTRUKSI POMPA BALLAST  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 6 

LAMPIRAN WAWANCARA 

      Wawancara dilakukan di MV. DK 03 ditujukan kepada Chief engineer dan 

Superitendent. Wawancara bertujuan untuk memperoleh keterangan dan data 

yang lebih valid untuk digunakan sebagai data pendukung dalam penyusunan 

skripsi. Pertanyaan mengenai faktor kerusakan, dampak dan upaya pada ball 

bearing, pengaruh terhadap kinerja pompa ballast, serta upaya untuk 

menangani masalah ball bearing terhadap kinerja pompa ballast. Adapun 

wawancara yang penulis lakukan adalah sebagai berikut : 

A. Wawancara dengan Chief engineer. 

 Nama      : Sukasman  

 Jabatan   : Chief engineer 

Penulis   : Pagi chief  

Chief engineer : Iya, pagi det  

Penulis   : Izin bertanya chief ? 

Chief engineer : Iya silahkan det  

Penulis : Chief, apakah anda sebelumya pernah mengalami masalah pada  

  pompa ballast yang disebakan oleh ball bearing? 

Chief engineer: Ya, saya pernah menemui masalah tersebut jauh sebelum kamu 

 naik juga. 

Penulis  : Apa indikasi yang paling sering muncul atau yang terutama dari 

 kerusakan ball bearing terhadap kinerja pompa chief?   

Chief engineer: Indikasi yang biasa muncul dari kerusakan tersebut adalah oleh 

 suara bising yang berlebih pada saat pompa dioperasikan 

 kemudian  diikuti dengan tekanan yang tidak normal, dan 

 kebocoran pada mechanical seal, dari itu saja kemungkinan 

 besar dapat kita duga masalah yang terjadi pada pompa ada 

 di ball bearing. 

Penulis             : Jadi indikasi yang biasa adalah oleh suara, apa faktor dan dampak 

tersendiri dari ball bearing pada pompa ballast tersebut?  



 

 

 

Chief engineer: Faktor dari keadaan ball bearing adalah yang terutama, apakah 

bearing tersebut masih layak guna atau tidak? Seperti kondisi 

yang terlalu lama tidak diperhatikan dan kurangnya penerapan 

perawatan yang tidak sesuai ketentuan. Sedangkan dampak 

terhadap pompa ballast adalah pompa tidak dapat berkerja secara 

maksimal karena berkurangnya tekanan pada pompa akibat daripada 

kerusakan pada ball bearing.   

Penulis : Apa usaha yang sebaiknya dilakukan untuk mencegah maupun 

menangani kerusakan dari ball bearing tersebut?  

Chief engineer: Sebagai pengoperasi di atas kapal kita harus memperhatikan 

kondisi ball bearing dengan melakukan perawatan secara periodik 

untuk mencegah terjadinya kerusakan secara dini pada bearing. 

Jika sudah terlanjur terjadi kerusakan tersebut, hal yang bisa kita 

lakukan adalah dengan menggantinya dengan yang baru, itu 

dikarenakan dilihat dari peralatan yang ada di atas kapal kita tidak 

mendukung untuk melakukan perbaikan pada ball bearing 

tersebut. Perlu juga memperhatikan tata cara memasang bearing 

dan alat yang pas digunakan untuk memasang dengan benar agar 

tidak terjadi miss alignment. 

Penulis : Baik chief, terimakasih banyak atas  penjelasan yang anda 

berikan untuk pertanyaan saya chief. Saya akan menelitinya lebih 

lanjut tentang keadaan ini. 

Chief engineer  : Oke det , jangan lupa belajar lebih rajin.  

B. Wawancara dengan Superitendent. 

1. Nama      : Hermawan Sulistio 

 Jabatan   : Superitendent 

Penulis   : Selamat siang pak  

Superitendent  : Iya selamat siang det  

Penulis   : Izin bertanya pak  

Superitendent  : iya silahkan det  



 

 

 

Penulis : Apa tindakan anda jika terjadi kerusakan ball bearing seperti 

 yang  telah dilaporkan oleh Chief engineer kepada anda pak? 

Superitendent : Tentu saja saya selaku orang dari kantor pusat yang terjun ke 

 lapangan menginformasikan kepada perusahaan tentang kejadian 

 tersebut. Kami lakukan pengenalan karateristik dari ball bearing 

 tersebut terhadap pompa dan juga memastikan kepada maker 

 tentang ada atau tidaknya faktor kesalah produser. Setelah itu 

 kita pastikan akan mengirim spare part dalam kondisi baik dan 

 benar  ke kapal sesuai dengan permintaan Chief engineer. 

Demikian juga dengan Chief engineer kapal tersebut, kami 

sarankan untuk lebih  mengenali kareteristik dari spare part yang 

dibutuhkan oleh  kapal dan memberikan informasi kepada 

crew mesin di kapal. 

Penulis : Baik pak, terimakasih atas jawaban anda. Karena dengan sedikit 

 jawaban dari anda saya bisa melakukan penelitian untuk lebih 

 lanjut.   

Superitendent  : Iya sama-sama det 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 7 

KUISIONER ANALISIS SWOT 
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HASIL TURNITIN 
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